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Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pendayagunaan 

konteks dalam tindak tutur tidak langsung anak usia tujuh tahun. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan pendayagunaan konteks dalam tindak tutur 

aak usia tujuh tahun. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif (Bodgan dan Tailor dalam Prastowo, 2011: 22). Sumber data dalam 

penelitian ini adalah tindak tutur anak usia tujuh tahun bernama Dinda Bintang 

Wahyu Adhira.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak libat cakap 

dan simak bebas libat cakap (Mahsun, 2005: 93). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis heuristik (Leech, 1993: 61). 

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan konteks yang didayagunakan oleh anak 

meliputi konteks waktu, konteks tempat, konteks peristiwa, konteks susasana, 

konteks orang sekitar, konteks umur, dan juga konteks cuaca. Hanya pada 

pendayagunaan konteks tempat tidak ditemukan penggunaan tindak tutur tidak 

langsung. Bentuk tindak tutur langsung yang digunakan anak adalah tindak tutur 

langsung pada sasaran dan tindak tutur langsung dengan alasan. Sedang tindak 

tutur tidak langsung yang digunakan anak memanfaatkan modus-modus, antara 

lain tindak tutur tidak langsung dengan modus menyatakan fakta, tindak tutur 

tidak langung dengan modus menyatakan kebiasaan, tindak tutur tidak langsung 

dengan modus bertanya, tindak tutur tidak langsung dengan modus memberi 

informasi, tindak tutur tidak langsung dengan modus mengeluh, tindak tutur tidak 

langsung dengan modus memanfaatkan orang ketiga, tindak tutur tidak langung 

dengan modus menyatakan kekurangan. 



Hasil penelitian tentang pendayagunaan konteks dalam tindak tutur anak usia 

tujuh tahun juga diimplikasikan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar. Implikasi dilakukan ke kelas rendah agar terjadi kesinambungan 

dengan sumber data yang diteliti. Hasil penelitian diimplikasikan pada 

pembelajaran tentang menyapa orang yang lebih tua serta menyampaikan 

permohonan maaf dan juga permohonan izin kepada orang tua. Data hasil 

penelitian dapat dijadikan acuan oleh guru untuk membuat strategi dan media 

pembelajaran yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 


